
Kunjungi  Muna,  Tim  Penilai  10
Program  PKK  Disambut  Tarian
Adat
Raha,  SultraNET.  |  Kedatangan  Tim Penilai  Lomba  10  Program PKK
Tingkat  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  (Sultra),  di  Desa  Kontunaga,
Kecamatan  Kontunaga  yang  mewakili  Kabupaten  Muna  dalam  ajang
bergengsi  tersebut  mendapat  sambutan  meriah  dari  warga  setempat,
Rabu 10 Juli 2019.

Penyambutan tersebut dilakukan dengan Tarian Silat adat khas Kabupaten Muna
(Ewa Wuna) yang diiringi musik gong dan nyanyian-nyanyian,

Kehadiran Tim dibawah pimpinan Dr. H. Ir. Siti Leomo Bahrun turut didampingi
Bupati Muna, LM Rusman Emba, Ketua TP PKK Muna, Yanti Setiawati Rusman
dan rombongannya, Para Asisten, Staf Ali, Kepala UPD, Kepala bagian Seketariak
Daerah dan Dirut PDAM Muna.

Bupati  Muna  LM  Rusman  Emba  ST  saat  memberikan  sambutan
mengatakan bahwa jika tahun sebelumnya Kecamatan Kontunaga juga
menjadi  wakil  Kabupaten Muna dimana saat  itu  Desa Liabalano yang
menjadi lokasi penilaian.

Mantan senator DPD RI itu,  memuji  Kontunaga dihadapan tim penilai  karena
Kecamatan ini dinilai banyak menyimpan kader-kader terbaik didesanya.

“Kontunaga memiliki enam desa, dua diantaranya telah wakili Muna
dalam penilaian 10 Program Pokok PKK,” ucapanya.

Hal  itu  Lanjut  Rusman  tentu  menjadikan  motivasi  tersendiri  karena  dengan
adanya penilaian dari tim bakal mendatangkan manfaat ditingkat desa sehingga
apapun hasil penilaian itu bakal menjadi bahan evaluasi.
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Sementara itu, Wakil Ketua Tim Penilai Dr. H. Ir. Siti Leomo Bahrun terkesan
dengan sambutan Bupati  Muna yang diperolehnya,  menurutnya sambutan itu
menjadi  pelecut  semangat  tim  penilai,  apalagi  Muna  merupakan  Kabupaten
pertama yang dikunjungi Tim nya dari 17 kabupaten kota se-Sultra, .

“Masyarakat meriah karena melihat siapa Bupatinya,” Tuturnya.

Dijelaskan Sitti Leomo, secara teknis beberapa hal yang menjadi objek penilaian
yaitu  ketertiban  administrasi,  pola  asuh  anak  dan  remaja,  UP2K  PKK  dan
pencegahan kanker leher rahim.

Juga  terdapat  tiga  indikator  utama  yaitu  Pertama  Input  yakni  dukungan
kebijakan   maupun  keuangan,  kedua  yakni  proses  dan  ketiga  output  atau
hasilnya.

“Tambahan nilai  dapat diperoleh dari inovasi-inovasi yang dilakukan
semisal dukungan tekhnologi serta kreativitas-kreativitas,” Bebernya

Pemenang dari lomba itu lanjutnya bakal mewakili Sultra ketingkat nasional

 

Selain  penilaian  lomba  10  program PKK tingkat  Provinsi  Sulawesi  Tenggara
(Sultra), Tim Penggerak PKK bakal melaksanakan kegiatan besar di Kabupaten
Muna yaitu Jambore Kader PPK tingkat Provinsi yang di adakan bulan depan dan
selesai pada tanggal 17 Agustus 2019 mendatang.



“Kenapa diadakan di Kabupaten Muna, kerena Kabupaten Muna tahun
lalu menjadi juara umun, sehinga pelaksanaan tahun ini di kabupaten
muna,” kata Sitti.

Untuk  itu  pihaknya  sangat  mengharapkan  dukungan  Bupati  Muna  bersama
jajarannya untuk suksesnya kegiatan dimaksud.

“Saya yakin dan terpecaya Kabupaten Muna ini bakal menjadi tuhun
rumah  yang  terbaik,  karena  masyarakat  muna  terkenal  dengan
sosialnya  yang  tinggi.”  Tutupnya.  (Borju)


